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Abstract

The management of automotive laboratory equipment at SMK Binamitra has faced challenges due to the use
of a manual system that is inefficient and prone to errors, leading to issues such as equipment loss and
delayed returns. To address these problems, a web-based digital system for laboratory equipment lending
was implemented to enhance efficiency and transparency. The methods employed included needs analysis,
system design, application development, and training sessions for both teachers and students. The
implementation results indicated that the processes of borrowing and returning equipment became more
structured, supported by an automatic reporting feature that facilitated the monitoring of equjpment status.
The average scores from the training evaluation reached 4.8 for participant satisfaction, 4.6 for
understanding of system features, 4.4 for system usability, 4.6 for material quality, 4.8 for interaction and
discussion, 4.6 for practical skills, 4.4 for readiness to use the new system, and 4.7 for feedback and
suggestions. Therefore, it can be concluded that the digitalization system not only improves laboratory
management but also promotes a culture of discipline and responsibility among students, and it can serve as
a model for other schools facing similar challenges.

Keywords: digitalization, laboratory, automotive; borrowing system, vocational high school; web-based.

Abstrak

Pengelolaan alat laboratorium otomotif di SMK Binamitra menghadapi permasalahan akibat sistem manual
yang tidak efisien dan rentan terhadap kesalahan, seperti kehilangan alat dan keterlambatan pengembalian.
Untuk mengatasi hal ini, implementasi sistem digitalisasi peminjaman alat laboratorium berbasis web
dilakukan guna meningkatkan efisiensi dan transparansi. Metode yang digunakan mencakup analisis
kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan aplikasi, dan pelatihan bagi guru serta siswa. Hasil
implementasi menunjukkan bahwa proses peminjaman dan pengembalian alat menjadi lebih terstruktur,
dengan fitur pelaporan otomatis yang memudahkan pemantauan status alat. Rata-rata skor evaluasi
pelatihan mencapai 4.8 untuk kepuasan peserta, 4.6 untuk pemahaman fitur, 4.4 untuk kemampuan
menggunakan sistem, 4.6 untuk kualitas materi, 4.8 untuk interaksi dan diskusi, 4.6 untuk keterampilan
praktis, 4.4 untuk kesiapan menghadapi sistem baru, dan 4.7 untuk feedback dan saran. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa sistem digitalisasi tidak hanya meningkatkan manajemen laboratorium, tetapi juga
mendorong budaya disiplin dan tanggung jawab di kalangan siswa, serta dapat menjadi model bagi sekolah
lain dalam menghadapi tantangan serupa.

Kata Kunci: digitalisasi; laboratorium; otomotif, peminjaman; SMK; web.

Submitted: 2025-05-09 | Revised: 2025-05-16 | Accepted: 2025-05-26

Pendahuluan

SMK Binamitra, yang terletak di JI. Raya Citarik No. 123, Jatireja, Kec. Cikarang Tim.,
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17530, merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang
memiliki beberapa jurusan unggulan, termasuk jurusan otomotif. Fasilitas laboratorium otomotif di
sekolah ini digunakan untuk mendukung proses pembelajaran praktik siswa, yang sangat penting
dalam membekali mereka dengan keterampilan yang relevan di dunia industri (Irwanto, 2024).
Namun, dalam pengelolaan alat laboratorium, SMK Binamitra masih menghadapi kendala yang
signifikan terkait sistem peminjaman yang dilakukan secara manual. Menurut penelitian oleh
(Ananda dkk., 2025), sistem manual sering kali tidak efisien dan rentan terhadap kesalahan.
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Sistem manual ini sering menimbulkan berbagai masalah, seperti kesalahan input data,
kehilangan alat, dan keterlambatan pengembalian alat. Hal ini tidak hanya menghambat efisiensi
manajemen laboratorium, tetapi juga berpotensi menyebabkan kerugian akibat kehilangan atau
kerusakan alat (Famiah dkk., 2024). Masyarakat sasar dalam kegiatan ini adalah guru dan siswa
SMK Binamitra yang terlibat langsung dalam penggunaan dan pengelolaan laboratorium otomotif.
Guru, sebagai pengelola laboratorium, seringkali menghadapi kesulitan dalam memantau dan
mencatat peminjaman alat laboratorium (Zuhri & Sinaga, 2024). Sementara itu, siswa, sebagai
pengguna utama alat laboratorium, terkadang kurang disiplin dalam mengembalikan alat tepat
waktu atau merawat alat dengan baik, yang dapat berdampak negatif pada proses pembelajaran
(Marhaendra & Sunyoto, 2016).

Kondisi ini mendorong perlunya solusi yang inovatif untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Implementasi sistem digitalisasi peminjaman alat laboratorium berbasis web diharapkan dapat
menjadi jawaban atas tantangan yang dihadapi. Penelitian oleh (Hafizah & Agustin, 2024)
menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi
dalam pengelolaan inventaris. Sistem ini dirancang untuk memudahkan proses peminjaman dan
pengembalian alat secara real-time, serta menghasilkan laporan otomatis terkait status alat
laboratorium (Jayadi & Darusalam, 2022). Dengan sistem berbasis web, seluruh pengguna, baik
guru maupun siswa, dapat mengakses informasi peminjaman dengan lebih mudah, cepat, dan
transparan (Yusup dkk., 2024).

Selain itu, pelatihan dan pendampingan bagi guru dan siswa dalam mengoperasikan sistem
menjadi bagian penting dari kegiatan ini, dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kegiatan akademik.
Menurut (Waruwu dkk., 2024), pelatihan yang efektif dapat meningkatkan kemampuan pengguna
dalam mengoperasikan sistem baru. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Cynthia & Sihotang,
2023), yang menekankan pentingnya literasi digital dalam pendidikan untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan di era digital. Dengan demikian, implementasi sistem digitalisasi ini tidak
hanya akan meningkatkan efisiensi manajemen laboratorium, tetapi juga mendorong budaya
disiplin dan tanggung jawab di kalangan siswa (Harahap dkk., 2024; Permana dkk., 2024).

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang dirancang
untuk memastikan implementasi sistem digitalisasi peminjaman alat laboratorium otomotif berbasis
web berjalan dengan efektif dan efisien. Pada tahap pertama, yaitu analisis kebutuhan, tim
pengabdian masyarakat melakukan observasi dan wawancara dengan guru dan siswa untuk
memahami permasalahan yang ada dalam pengelolaan alat laboratorium. Observasi dilakukan di
laboratorium otomotif untuk mengidentifikasi proses peminjaman yang sedang berlangsung, serta
untuk mengumpulkan data mengenai alat-alat yang sering dipinjam dan masalah yang sering
dihadapi. Wawancara dengan guru bertujuan untuk mendapatkan masukan mengenai kesulitan
yang mereka hadapi dalam memantau peminjaman alat, sedangkan wawancara dengan siswa
bertujuan untuk memahami pengalaman mereka dalam menggunakan alat laboratorium. Hasil dari
analisis kebutuhan ini akan menjadi dasar dalam perancangan sistem.

Setelah analisis kebutuhan selesai, tim akan melanjutkan ke tahap perancangan sistem
digitalisasi peminjaman alat laboratorium. Desain sistem ini akan mempertimbangkan kemudahan
penggunaan dan keamanan data. Fitur-fitur utama yang akan dirancang mencakup pencatatan
peminjaman dan pengembalian alat secara rea/-time, pelaporan otomatis mengenai status alat
laboratorium, antarmuka pengguna yang intuitif untuk memudahkan akses bagi guru dan siswa,
serta sistem keamanan untuk melindungi data peminjaman dan informasi pengguna.

Pada tahap pengembangan aplikasi, tim akan membangun sistem berbasis web sesuai dengan
desain yang telah disetujui. Pengembangan aplikasi ini akan dilakukan dengan menggunakan
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teknologi web terkini untuk memastikan sistem dapat diakses dengan mudah oleh semua
pengguna. Fitur-fitur yang akan dikembangkan meliputi formulir peminjaman dan pengembalian
alat, dashboard untuk guru yang menampilkan status peminjaman alat, serta sistem pelaporan
yang dapat diunduh dalam format yang mudah dibaca.

Setelah aplikasi selesai dikembangkan, tim akan menyelenggarakan pelatihan bagi guru dan
siswa untuk memastikan mereka dapat menggunakan sistem dengan baik. Pelatihan ini akan
mencakup materi pengoperasian sistem, mulai dari proses peminjaman, pengembalian, hingga
pembuatan laporan. Selain itu, pendampingan praktis akan diberikan selama masa transisi dari
sistem manual ke sistem digital untuk memastikan tidak ada kendala dalam penggunaannya. Untuk
mengevaluasi efektivitas pelatihan, tim akan menggunakan tabel pengukuran yang mencakup
aspek-aspek seperti pemahaman fitur, kemampuan menggunakan sistem, dan tingkat kepuasan
peserta setelah pelatihan. Dengan pendekatan yang terstruktur ini, diharapkan sistem digitalisasi
peminjaman alat laboratorium dapat diimplementasikan dengan sukses dan memberikan manfaat
yang signifikan bagi SMK Binamitra.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari implementasi sistem digitalisasi peminjaman alat laboratorium otomotif berbasis
web di SMK Binamitra yang dilaksanakan pada Rabu, 7 Mei 2025 menunjukkan efisiensi
pengelolaan alat laboratorium. Proses peminjaman dan pengembalian alat yang sebelumnya
dilakukan secara manual kini telah beralih ke sistem digital yang lebih terstruktur. Selama pelatihan
yang dilaksanakan, peserta yang terdiri dari guru dan siswa diberikan pemahaman mendalam
mengenai cara menggunakan sistem baru ini. Dalam pelatihan tersebut, peserta diajarkan untuk
melakukan pencatatan peminjaman dan pengembalian alat secara rea/-time, yang secara signifikan
mengurangi risiko kehilangan alat dan kesalahan input data yang sering terjadi pada sistem
manual.

Fitur pelaporan otomatis yang disediakan oleh sistem memungkinkan guru untuk memantau
status alat laboratorium dengan lebih mudah dan cepat. Selama sesi pelatihan, peserta diberikan
simulasi langsung untuk mengoperasikan sistem, sehingga mereka dapat merasakan manfaat dari
fitur-fitur tersebut secara langsung. Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teknis,
tetapi juga membangun kepercayaan diri peserta dalam menggunakan teknologi digital. Interaksi
dan diskusi yang terjadi selama pelatihan juga sangat positif, di mana peserta aktif bertanya dan
berbagi pengalaman terkait penggunaan alat laboratorium, menciptakan suasana belajar yang
kolaboratif dan mendukung pemahaman yang lebih baik tentang sistem vyang baru
diimplementasikan.

Untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan penggunaan sistem digitalisasi peminjaman alat
laboratorium otomotif berbasis web di SMK Binamitra, tim pengabdian masyarakat menyebarkan
kuesioner kepada 10 responden yang terdiri dari guru dan siswa. Kuesioner ini mencakup delapan
aspek penting, yaitu: pemahaman terhadap fitur sistem, kemampuan menggunakan sistem, tingkat
kepuasan peserta, kualitas materi pelatihan, interaksi dan diskusi, keterampilan praktis, kesiapan
menghadapi sistem baru, serta feedback dan saran yang direpresentasikan dalam kolom A sampai
H untuk menjaga efisiensi ruang tabel. Masing-masing aspek dinilai menggunakan skala Likert 1
hingga 5, dengan nilai 1 berarti "sangat kurang" dan nilai 5 berarti "sangat baik".

Tabel 1 berikut menyajikan hasil isian kuesioner dari 10 responden yang memberikan
penilaian terhadap seluruh aspek evaluasi pelatihan.
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Tabel 1. Isian Kuesioner Evaluasi Pelatihan oleh 10 Responden

Skala: 1 (Sangat Kurang) — 5 (Sangat Baik)

No. Responden A B C D E F

G H

1 R1 5 5 5 5 5 5 5 5
2 R2 4 4 5 4 5 4 4 4
3 R3 5 4 5 5 5 5 4 5
4 R4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 R5 5 5 5 5 5 5 5 5
6 R6 5 5 5 4 5 5 5 5
7 R7 4 4 4 4 4 4 4 4
8 R8 5 5 5 5 5 5 5 5
9 R9 4 4 5 5 5 4 4 5
10 R10 5 4 5 5 5 5 4 5

Keterangan Kolom:

e A = Pemahaman terhadap fitur sistem
e B = Kemampuan menggunakan sistem
e C = Tingkat kepuasan peserta

e D = Kualitas materi pelatihan

e E = Interaksi dan diskusi

e F = Keterampilan praktis

e G = Kesiapan menghadapi sistem baru
e H = Feedback dan saran

Berdasarkan isian data tersebut, dilakukan penghitungan rata-rata dari setiap aspek
evaluasi. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini, yang menunjukkan bahwa seluruh aspek

mendapat skor tinggi, dengan rata-rata berkisar antara 4.4 hingga 4.8.

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Evaluasi Pelatihan Per Aspek

No. Aspek Evaluasi (Kolom) Rata-Rata Skor Keterangan
1 A -Pemahaman fitur 4.6 Sangat Baik
2 B - Kemampuan menggunakan sistem 4.4 Baik
3  C-Kepuasan peserta 4.8 Sangat Puas
4 D - Kualitas materi 4.6 Sangat Baik
5 E - Interaksi & diskusi 4.8 Sangat Aktif
6 F - Keterampilan praktis 4.6 Sangat Baik
7 G - Kesiapan sistem baru 4.4 Baik
8 H - Feedback & saran 4.7 Sangat Positif

Hasil evaluasi pelatihan oleh 10 responden menunjukkan respons yang sangat positif
terhadap berbagai aspek yang dinilai. Untuk pemahaman terhadap fitur sistem, peserta
memberikan rata-rata skor 4.6, yang menunjukkan bahwa mereka merasa sangat baik dalam
memahami fitur-fitur yang ada, menjadi dasar penting untuk penggunaan sistem yang efektif.
Dalam hal kemampuan menggunakan sistem, rata-rata skor 4.4 menunjukkan bahwa peserta
merasa cukup mampu dalam menggunakan sistem, meskipun ada ruang untuk peningkatan agar
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mereka lebih mahir. Tingkat kepuasan peserta mencapai rata-rata 4.8, mencerminkan bahwa
mayoritas peserta merasa sangat puas dengan pengalaman pelatihan yang mereka terima. Kualitas
materi pelatihan juga mendapatkan penilaian yang sangat baik dengan skor rata-rata 4.6,
menunjukkan bahwa materi yang disampaikan relevan dan mudah dipahami, mendukung proses
pembelajaran yang efektif. Aspek interaksi dan diskusi selama pelatihan dinilai sangat aktif dengan
rata-rata skor 4.8, yang menunjukkan keterlibatan peserta dalam diskusi yang konstruktif dan
dinamis. Skor rata-rata 4.6 untuk keterampilan praktis menunjukkan bahwa peserta merasa telah
memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan sistem secara efektif.
Meskipun kesiapan menghadapi sistem baru dinilai baik dengan skor 4.4, masih ada beberapa
peserta yang merasa perlu lebih banyak persiapan. Terakhir, feedback dan saran yang diberikan
oleh peserta mendapatkan skor 4.7, mencerminkan umpan balik yang sangat positif dan keinginan
mereka untuk memberikan masukan demi perbaikan pelatihan di masa mendatang. Secara
keseluruhan, evaluasi ini menunjukkan keberhasilan pelatihan dan memberikan dasar yang kuat
untuk pengembangan di masa mendatang.

Dengan adanya sistem digitalisasi ini, diharapkan pengelolaan alat laboratorium di SMK
Binamitra dapat berjalan lebih efisien dan transparan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
telah mampu memberikan perubahan yang signifikan bagi individu, masyarakat, dan institusi.
Dalam jangka pendek, guru dan siswa telah mendapatkan keterampilan baru dalam menggunakan
teknologi digital yang dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan alat laboratorium. Dalam
jangka panjang, sistem digitalisasi ini diharapkan dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah lain
yang menghadapi permasalahan serupa, serta mendorong adopsi teknologi yang lebih luas dalam
pendidikan.

Berikut adalah beberapa gambar yang mendokumentasikan kegiatan pelatihan dan sistem
yang telah diimplementasikan:
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Gambar 1. Foto Aplikasi

Gambar 1 di atas menampilkan antarmuka pengguna dari aplikasi peminjaman alat
laboratorium otomotif yang telah dikembangkan untuk SMK Binamitra, dirancang dengan
mempertimbangkan kemudahan penggunaan dan aksesibilitas bagi guru dan siswa. Secara
keseluruhan, antarmuka pengguna yang ditampilkan mencerminkan upaya untuk menciptakan
sistem yang fungsional dan wser-friendly, sehingga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi,
struktur, dan transparansi dalam pengelolaan alat laboratorium otomotif di SMK Binamitra,
mendukung tujuan pendidikan yang lebih baik.

520



PROFICIO: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.6 No.2, juli 2025.

PROFICI¢

Jurnal Abdimas FKIP UTP Surakarta

Gambar 2. Foto Pelatihan

Gambar 2 di atas menunjukkan suasana pelatihan yang diadakan untuk guru dan siswa di
SMK Binamitra, di mana mereka dengan antusias belajar cara menggunakan sistem digitalisasi
peminjaman alat laboratorium otomotif yang baru dikembangkan. Dengan metode praktis, peserta
diajak mencoba aplikasi secara langsung, membangun kepercayaan diri mereka dalam
menggunakan teknologi dan mendorong disiplin serta tanggung jawab dalam memanfaatkan
fasilitas laboratorium. Melalui kegiatan ini, diharapkan guru dan siswa dapat memahami cara kerja
sistem dan menyadari potensi besar digitalisasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era
modern.
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SIAP KERJA - SANTUN - MANDIRI - KREATIF

IMPLEpge
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M DI1GiTALISAS)

BORATORIUM
oro
REBASIS wen e E

Gambar 3. Foto Bersama Setelah Selesai Pelatihan

Gambar 3 di atas menunjukkan momen berharga di mana tim pengabdian masyarakat, guru,
dan siswa berkumpul untuk berfoto bersama setelah pelatihan selesai, mencerminkan semangat
kebersamaan dan pencapaian yang diraih. Dalam suasana penuh kegembiraan, semua peserta
terlihat tersenyum lebar, menunjukkan antusiasme dan kepuasan mereka setelah berhasil
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memahami sistem digitalisasi peminjaman alat laboratorium otomotif yang baru. Foto ini tidak
hanya menjadi dokumentasi visual dari kegiatan pelatihan, tetapi juga simbol kolaborasi erat
antara tim pengabdian masyarakat dan komunitas sekolah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Momen ini menandai awal perjalanan baru bagi guru dan siswa dalam memanfaatkan
teknologi digital, serta mencerminkan komitmen untuk terus belajar dan beradaptasi dengan
perkembangan teknologi. Dengan semangat yang terbangun, diharapkan para peserta dapat
menerapkan pengetahuan yang diperoleh dan menjadi agen perubahan di lingkungan sekolah
mereka, mendorong inovasi dan peningkatan kualitas pendidikan di SMK Binamitra.

Secara keseluruhan, pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya berfokus pada
penyebarluasan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga berupaya untuk menciptakan
perubahan perilaku yang positif di kalangan siswa dan guru dalam memanfaatkan teknologi untuk
mendukung kegiatan akademik. Dengan adanya sistem digitalisasi ini, diharapkan akan tercipta
budaya disiplin dan tanggung jawab dalam penggunaan fasilitas laboratorium, yang pada
gilirannya akan meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK Binamitra.

Kesimpulan

Implementasi sistem digitalisasi peminjaman alat laboratorium otomotif berbasis web di SMK
Binamitra telah berhasil meningkatkan efisiensi pengelolaan alat dengan proses peminjaman dan
pengembalian yang lebih cepat dan akurat. Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan respons positif
dari peserta, dengan rata-rata skor tinggi pada pemahaman fitur sistem (4.6), kepuasan peserta
(4.8), dan kualitas materi (4.6). Interaksi aktif selama pelatihan (4.8) dan skor keterampilan
praktis (4.6) menunjukkan kesiapan peserta untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh.
Meskipun ada beberapa area yang perlu ditingkatkan, seperti kemampuan menggunakan sistem
(4.4) dan kesiapan menghadapi sistem baru (4.4), umpan balik positif (4.7) menunjukkan
keinginan peserta untuk berkontribusi pada perbaikan pelatihan. Kelebihan sistem ini termasuk
kemudahan akses informasi dan pelaporan otomatis yang transparan, sementara kekurangan yang
teridentifikasi adalah perlunya pelatihan berkelanjutan dan potensi masalah teknis. Untuk
pengembangan selanjutnya, integrasi dengan platform manajemen sekolah lainnya dan perluasan
pelatihan bagi pengguna baru diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengelolaan laboratorium
dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era digital.
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